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INTISARI

Resistensi Staphylococcus aureus terhadap beberapa antibiotik mendorong
diperlukanya alternatif obat yang dapat mengurangi risiko resistensi, salah satunya
dengan memanfaatkan tanaman seledri (Apium graveolens L.). seledri
mengandung flavonoid yang berguna sebagai antibakteri karena kemampuannaya
untuk membentuk senyawa komplek dengan protein ekstraseluler terlarut, dan
dengan dinding sel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
efektivitas ekstrak seledri pada konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan 40% terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus secara invitro dengan metode fube dilution.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan
penelitian post test only control group design. Cara penelitian yang digunakan
adalah denga.n mengunakan metode tubedi sz dengan cara hitung jumlah koloni,

i aureus koleksi Laboratorium
Mikrobiologi Universitas f ‘ bapg, Sampel dibagi dalam 5
- control negatif (bakteri dan

antar keld_ [ ata [l an uji Mann

Whitney, d R , : pok (p <
0.05). Akan\ pad KId3n K1 K1 o KIV /idalk e I perbedaan
yang bermaki 3 yaiu U, 144 da - da'

i has - ¥ gdaan signifikan
pada efektivita; i mmJ "7.‘; 1 efigan konsentrasi
5%, 10%, 20%, s p pertumbuhan aureus secara in
vitro. \ Y-
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit dan selaput lendir
pada manusia (Warsa, 1994). Staphylococcus aureus dapat menimbulkan

penyakit bila lingkungan sangat terkontaminasi dengan bakteri tersebut. Sumber

ebut (Jawetz

// oleh bakteri

Akhir—akhir ini

golongan penisilin, termasuk ampisilin dan amoksisilin (Jawetz dkk, 2005). Pada
pertengahan 1970-an gen-gen resistensi ditemukan semakin menyebar diberbagai
pelayanan kesehatan dan bahkan melibatkan organisme-organisme yang bersifat

komensal ditraktus respiratorius dan genitourinarius penderita yang dirawat di



rumah sakit. Penyebaran bakteri resisten semakin dramatik diera 1990-an
(Dwiprahasto, 2005).

Salah satu dampak dari resistensi bakteri ini adalah semakin terbatasnya
pilihan antibiotika untuk mengatasi infeksi-infeksi yang berat. Selain itu juga
dapat memberikan biaya yang cukup besar serta meniflgkatkan mortalitas dan

morbiditas. Berbagai penelitian melaporkan bahwa pasien-pasien yang terinfeksi

, ¥
UNISSULA
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seledri mempunydi—daya aintibaktcr

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
untuk mengetahui perbedaan efektivitas antibakteri ekstrak seledri terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus studi in vitro dalam berbagai

konsentrasi dengan metode tube dilusi.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada perbedaan efektivitas antibakteri
ekstrak seledri (Apium graveolens L.) terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus secara invitro dengan metode fube dilution?”

3. Tujuan Penelitian

2.1. Tujuan Umum

2.2.

UNISSULA
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4., Manfaat Penelitiaﬁ

4.1. Sebagai informasi tentang efektivitas antibakteri ekstrak seledri terhadap

pertumbuhan staphylococcus aureus secara invitro.

4.2. Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Staphylococcus aureus
1.1 Taksonomi Staphylococcus aureus
Klasifikasi Staphylococcus aureus menurut Bergey dalam

Capuccino (1998) seperti dikutip Pratama (2009) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Monera

1.2

/- le yang berarti

S Setid-llcno e T o0 u-"unuu—‘uml/i/ yaﬂg tidak teratur

mungkin sisinya agak rata karena tertekan. Diameter kuman antara 0,8-
1,0 mikron. Pada sediaan langsung yang berasal dari nanah dapat
terlihat sendiri, berpasangan, mengerombol dan bahkan dapat tersusun
seperti rantai pendek. Susunan gerombolan yang tidak teratur biasanya

ditemukan pada sediaan yang dibuat dari pembenihan padat, sedangkan



dari pembenihan kaldu biasanya ditemukan tersendiri atau tersusun
sebagai rantai pendek (Warsa, 1994), kuman ini tidak bergerak, tidak
berspora dan positif gram. Hanya kadang-kadang yang negatif Gram
dapat ditemukan pada bagian tengah gerombolan kuman, pada kuman
yang telah difagositosis dan pada biakan tua yang hampir mati (Warsa,
1994)

Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang

sakarida yang mengandung

E“T"«. oskeleton kaku pada
1 : ;?\\ kebanyakan
. ..
/I =

ise terikat secara

pengguing _
nonenzihs “‘:.'}“' li ?s ? u !_ A ragregasi (Jawetz
il Er0lelyamala
e

dkk, 2005

1.3. Toksin dan Enzim
1.3.1. Katalase
Staphylococcus aureus menghasilkan katalase, yang mengubah

hydrogen piroksida menjadi air dan oksigen. Tes katalase digunakan



untuk membedakan Staphylococci dengan bakteri yang lain (Jawetz
dkk, 2005).

1.3.2. Koagulase
Merupakan protein menyerupai enzim yang mampu menggumpalkan
plasma yang ditambah dengan oksalat atau sitrat dengan adanya
suatu faktor yang terdapat dalam serum (Jawetz dkk, 2005).

1.3.3. Enzim Beta Laktamase

lain hyaluronidase

fibrinolisis

i
E / ase; lipase

1.3.5.

2005).

1.3.6.  Alfa toksin (hemolisin)
Yaitu protein heterogen yang dapat melisiskan eritrosit dan merusak
platelet serta dimungkinkan sama dengan factor letal dan

dermonekrotik dari eksotoksin (Jawetz dkk., 2005).



1.3.7. Beta toksin
Menurunkan kadar sfingomyelin dan toksik pada beberapa jenis sel,
termasuk eritrosit manusia (Jawetz dkk, 2005).

1.3.8. Toksin gamma dan delta
Secara antigenik berbeda dengan beta toksin dan tidak mempunyai
kaitan dengan lisis Streptococcus (Jawetz dkk, 2005).

1.3.9. Lekosidin

(Jawetz dkk., 2005).

1.3.11. Toksin Sindroma Syok Toksik (Toxin Shock Syndrome Toxin)
Sebagian besar galur Staphylococcus aureus diisolasi dari pasien
sindrom syok toksin yang menghasilkan racun yang dinamakan

Toxin Shock Syndrom Toxin-1 (TSST-1), yang secara struktural sama



dengan enterotoksin B dan C. T7SS7-/ merupakan prototip
superantigen yang mendukung manifestasi sindrom syok toksin.
Toksin menyebabkan demam syok, yang mengenai banyak sistem,
termasuk ruam kulit deskuamatif. Gen untuk T:SS7-1 ditemukan
sekitar 20% dari Staphylococcus aureus yang diisolasi (Jawetz dkk,
2005).

1.3.12. Enterotoksin

Ada sedikitnya enam toksin:Jarut yang dihasilkan oleh hampir 50%

% / \\ i TSST-1, enterotoksin adalah

L
UNISSULA
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14. Patogenesls

Kemampuan patogenik strain S aureus merupakan efek gabungan
faktor-faktor ekstraseluler, toksin-toksin, serta sifat invasif strain
tersebut. Pada satu akhir spektrum penyakit dapat berupa keracunan
makanan oleh stafilokokus yang semata-mata akibat termakannya

enterotoksin yang sudah terbentuk, dan dapat pula bakterimia



stafilokokus dan abses yang tersebar di semua organ. S aureus yang
patogen dan invasif cenderung menghasilkan koagulase dan pigmen
kuning, dan bersifat hemolitik. Kelompok-kelompok S aureus yang
tinggal dalam folikel rambut menimbulkan nekrosis jaringan. Pada
osteomielitis, pertumbuhan S aureus secara khas terjadi di pembuluh-
pembuluh darah terminal pada metafisis tulang panjang, mengakibatkan

nekrosis tulang dan pernanahan. S aureus dapat menyebabkan

=) .
n, meningitis, atau-infeksi paru-p f.' baran klinisnya

g Mﬂylé:ﬁ;’gpjﬂ‘;ﬁﬂl@ f infeksi lain yang

o\ / .
melalui darah. Keracunan ﬁalmml—ym'rg—drsebabkan enterotoksin

stafilokokus ditandai oleh masa inkubasi yang pendek (1-8 jam), rasa
mual, muntah-muntah, dan diare yang hebat, dan penyembuhan yang
cepat, tidak ada demam Sindroma syok toksik timbul secara tiba-tiba

dengan gejala demam tinggi, muntah, diare, mialgia, ruam bentuk
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skarlatina, dan hipotensi dengan gagal jantung dan ginjal pada kasus

berat (Jawetz dkk, 2005).

1.6. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Organisme
Menurut Jawetz dkk (2005), faktor lingkungan yang
mempengaruhi pertumbuhan organisme antara lain:
1.6.1. Zat Makanan
Kebanyakan mikroba yang hidup bebas akan tunbuh dengan

ntuk paras
_

da_darah atau pada ekstrak

it membutuhkan substansi

" UMI‘*&ULA
\ f‘é"—wfy fﬁ‘\q{'*ﬂé.’r 1’H¢'ﬁ: an pH optimal yang

sempit. Secara empirik p

masing-masing spesies. Kebanyakan organisme (neutrofil)

s ditentukan untuk

tumbuh baik pada pH 6,0-8,0 meskipun beberapa bentuk
(asidofil) memiliki pH optimal serendah 3,0 dan yang lainnya
(alkalofil) memiliki pH optimal setinggi 10.5.

1.6.3. Temperatur
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Selain berpengaruh pada laju pertumbuhan, temperatur yang
ekstrim dapa membunuh mikroorganisme. Panas yang ekstrim
digunakan untuk sterilisasi; dingin yang ekstrim juga membunuh
sel mikroba, meskipun hal itu tidak aman digunakan untuk
sterilisasi. Bakteri juga menunjukan fenomena yang disebut cold
shock; pembunuhan sel-sel dengan pendingin cepat. Sejumlah

senyawa melindungi sel-sel dari frising atau cold shock; gliserol

secara khusus

idio en, beberapa

\/ 1 anaerob

1.6.5. Kuat Ion dan Tekanan Osmotik

Pada tingkatan yang lebih kecil, faktor-faktor seperti tekanan
osmotik dan konsentrasi garam harus dapat dikontrol.
Kebanyakan organisme, dengan sifat media yang umum sudah

cukup memuaskan. Organisme yang membutuhkan garam tinggi
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disebut halofilik, yang membutuhkan tekanan osmotik tinggi
disebut osmofilik.

Kebanyakan bakteri mampu mentoleransi kisaran tekanan
dan kekuatan ionik eksternal yang besar karena kemampuan
bakteri tersebut mengatur osmolalitas dan konsentrasi ion
internal. Osmolalitas diatur oleh transpor aktif ion kalium ke

dalam sel. Kekuatan ionik internal dijaga tetap konstan oleh

cita rasanya segar dan renyah juga mengandung gizi cukup tinggi dan

berkhasiat sebagai obat penyembuh beberapa jenis penyakit (Rukmana,
1995). Seledri atau Apium groveolens L. Berasal dari kata Apium

(bahasa lain) yang berarti penyebar bau.
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Seledri berasal dari daerah subtropik Eropa dan Asia, dan
merupakan tanaman dataran tinggi, yang ditemukan pada ketinggian
diatas 900 m dpl. Di daerah ini seledri yang tumbuh memiliki tangkai
daun yang menebal. Untuk pertumbuhannya seledri memerlukan cuaca
yang lembap. Seledri bisa juga ditanam di dataran rendah. Hanya saja,
ukuran batangnya menjadi lebih kecil dan digunakan untuk penyedap

masakan. Seledri potongan, dan seledri berumbi. Seledri yang banyak

ditanam di Indonesia adalah s¢iedri daun (Dalimartha, 2004).

2.2. Taksonomi

&2
HUNII_SSULA
mﬁuﬁyl@ebm,h

Spesies

2.3. Ciri-ciri fisik/morfologi
Seledri tumbuh tegak, tinggi sekitar 50 cm dengan bau aromatik
yang khas, Batang bersegi, beralur, beruas, tidak berambut, bercabang

banyak, berwarna hijau pusat. Daun majemuk menyirip ganjil dengan



24.

2.5.
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anak daun 3-7 helai. Anak daun bertangkai yang panjangnya 1-2,7 cm,
helaian daun tipis dan rapuh
Kandungan Kimia

Herba seledri mengandung flavanoid, saponin, tanin 1 %, minyak
asiri 0,033 %, flavo-glukosida (Apiin), apigenin, kolin, lipase,
asparagine, zat pahit, vitamin (A, B, dan C ). Setiap 100 g herba seledri
mengadung air sebanyak 93 ml, protein 0,9 g, lemak 0,1 g, karbohidrat 4

wesi. 1 mg, fosfor 40 mg, yodium 150 mg,

g, serat 0,9 g, kalsium 50 mg; |

kalium 400 mg, mag 2in A 130 U, vitamin C 15 mg,

naan dan peluruh

A\ umssu:.n /. |
kencmg‘(“ !1 . b h ¢ "*/-4 pereda kejang

l|
(antls asm 0G 111y menurunks fur r asam urg da['ah, anti]‘emaﬁk,
P '

peluruh kencing (diuretik), peluruh kentut (karminatif), afrodisiak, dan
penenang (sedatif). Herba berbau aromatik, rasanya manis, sedikit pedas,
dan sifatnya sejuk. Herba berkhasiat tonik, memacu enzim pencernaan
(stomakik), menurunkan tekanan darah tinggi (hipotensif), penhenti

perdarahan (hemostasis), peluruh kencing (diuretik), peluruh haid,
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peluruh kentut (karminatif), mengeluarkan asam urat darah yang tinggi,

pembersih darah, dan memperbaiki fungsi hormon yang terganggu.

2.6. Mekanisme Kerja Zat Antimikroba
2.6.1. Menghambat Metabolisme Sel Mikroba
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan
hidupnya. Berbeda dengan mamalia yang mendapatkan asam

folat dari luar kuman patogen harus mensintesis sendiri asam

_amino ben zoat (PABA) untuk kebutuhan

¥
ks | polimer. - mukopeptida. (g ida). Antimikroba
‘;“!J“L‘-'y Ii‘? E’!ﬂf#ﬂﬁ&qﬂfﬁﬂ%ﬁ ding sel, oleh karena

sel maka kerusakan dinding sel kuman akan menyebabkan
terjadinya lisis, yang merupakan dasar efek bakterisidal pada

kuman yang peka (Tanu, 2007).
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2.6.3. Mengganggu Keutuhan Membran Sel Mikroba
. Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah polimiksin,
golongan polien dan antimikroba kemoterapeutik. Antibiotik
polien bereaksi dengan struktur sterol yang terdapat pada
membran sel fungus sehingga mempengaruhi permeabilitas
selektif membran tersebut. Kerusakan membran sel
menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam

sel mikroba yaitu prots '- nukleat, nukleotida dan lain-lain

anghamhbat Qintecic Asam Nukleat Sel Mikroba

Antimkroba golongan ini adalah rifampisin, dan golongan
kuinolon. Rifampisin berikatan dengan enzim polimerase-RNA
(pada sub unit) sehingga menghambat sintesis RNA dan DNA
oleh enzim tersebut. Golongan kuinolon menghambat enzim

DNA girase pada kuman yang fungsinya menata kromoson tang
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sangat panjang menjadi bentuk spiral hingga bisa muat dalam sel

kuman yang kecil (Tanu, 2007)

2.7. Zat Aktif Antimikroba pada Seledri
Pada penelitian yang dilakukan Arlita (1999) menemukan bahwa
dalam tanaman seledri terdapat kandungan flavonoid. Seledri
mengandung zat glukosida, apiin, apiol, beberapa vitamin, dan

flavonoid. Zat-zat tersebut dapat berfungsi sebagai obat peluruh

keringat, penyembuh demam. rematik, darah tinggi, susah tidur,

ZE




3. Kerangka Teori

Ekstrak Seledri
(Apium graveolens L)

Flavonoid

A

Merusak membran sel .+
mikroba //

1 yae AN |

"., = ;_é | "‘
UN l ss ULA
ﬁwiﬁumm
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4. Kerangka Konsep Penelitian

Ekstrak Seledri Hambatan
(Apium graveolens L) Staphylococcus aureus

Gambar 2. Bagan Kerangka Konsep Penelitian

5. Hipotesis
Terdapat perbedaan efektifitas ekstrak seledri dalam menghambat

pertumbuhan Staphylococcus aureus: secara in vitro dengan metode fube

dilusi.

UNISSULA




BAB III

METODE PENELITIAN

1. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

ekperimental laboratorium dengan rancangan post test only control group

design.

cocok untuk

¥
cpakondeasan predan e
, actllawl) l@"‘ﬁ.;}uﬂ.{lﬂ,‘*‘,ﬂelgm /V M

annitol Salt Agar

Dikendalikan dengan pH dalam medium Mannitol Salt
Agar (MSA) yaitu 7.0 yang sesuai untuk pertumbuhan

Staphylococcus aureus.
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e Temperatur
Dikendalikan dengan temperatur inkubator 37°C yang
sesuai untuk pertumbuhan Staphylococcus aureus.
e Aerasi
Dikendalikan dengan inkubator aerob yang sesuai untuk

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

kondisi garam yang sesuai

i untuk pertumbuhan

konsentrasi yang

Per:h prhan-batetore o/ Dleyis aureds diukur jumlah koloni

Staphylococcus aureus yang berbentuk bulat yang berwarna merh
metalik.

Skala : rasio
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. Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan adalah Stphylococcus aureus Koleksi

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Diponegoro Semarang.

. Instrumen dan Bahan Penelitian

4.1 Instrumen
4.1.1. Tabung reaksi

4.1.2. Beker glass

4.1.3. Ose

4.2.2. Ekstrak seledri konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan 40%
42.3. Media Mannitol Salt Agar (MSA)
4.2.4. Heart Infusion Broth (HIB)

42.5. Aquadest steril
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5. Cara Penelitian
5.1 Sterilisasi alat
Semua peralatan yang digunakan, seperti tabung reaksi, pipet, beker
glass, ose, kapas, alat pengaduk, dan alat lainnya disterilkan dengan
autoclave pada suhu 121°C selama 20 menit.
5.2 Pembuatan kultur dan suspensi bakteri Staphylococcus aureus
Penelitian ini mengunakan Tube dilution, diambil 1 ose biakan
kedalam tabung yang berisi media

'~

54t dian encerkan beberapa kali

53

| umssuu.n N
ari ekstrak, kemudian ce lipeka nanmen unakan
m&&sﬁi@i’bmw =

didapatkan ekstrak

L]
LY _CValDi II'L‘-II-I"“\"] I 57 S 11T

kental. Ekstrak kental ini merupakan larutan induk dengan konsentrasi
100%.

5.4 Pembuatan media dengan perbandingan konsentrasi ekstrak seledri
Volume-volume tersebut ditentukan dengan rumus :

V|.M1=V2.M2
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Keterangan:
Vi :Volume awal
M, :Konsentrasi awal

V2 : Volume akhir
M, : Konsentrasi akhir

5.4.1. Pembuatan media dengan perbandingan konsentrasi ekstrak
seledri 5 %

5.4.1.1. Masukan 1 ml ekstrak seledri 100% kedalam cawan

rasi ekstrak
/
100% kedalam
i tersebut 18 ml
5.4.3. Pembuatan media dengan perbandingan konsentrasi ekstrak

seledri 20 %

5.4.3.1. Masukan 4 ml ekstrak seledri 100% kedalam cawan

petri.
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5.43.2. Tambahkan kedalam cawan petri tersebut 16 ml
media agar cair.
5.4.3.2. Diamkan hingga membeku.
5.4.4 Pembuatan media dengan perbandingan konsentrasi ekstrak
seledri 40 %

5.4.4.1. Masukan 8 ml ekstrak seledri 100% kedalam cawan

petri.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian  dilakukan dilaboratorium  Mikrobiologi  Universitas

Diponegoro Semarang .
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7. Analisa Hasil
Untuk mengetahui perbedaan efektifitas antibakteri ekstrak seledri
konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40% terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus data dianalisis dengan uji non parametrik yaitu dengan

Uji Kruskall Wallis dan dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney.

UNI S§ ULA
'&-:’.IL.-_:J_;'I@,@E,I el




8. Kerangka Kerja
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T N - N i N ™
[ Kontrol | [ seledri herba Media [ Media
5% seledri agar + agar +
Media Media Ekstrak Ekstrak
agar + agar + herba herba
Ekstrak Ekstrak seledri seledri
herba 10% 20% 40%
k L . ' 7
A A A A A A N
Membeku Membeku Membeku Membeku Membeku
oz A A .
Inokulasi Inokulasi Inokulasi
kuman S. kuman S. kuman §.
aureus
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 24 medium terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok yang diberi perlakuan ekstrak seledri (Apium
graveolens (L)) dalam berbagai konsentrasi (5%, 10%, 20%, dan 40%) dimana

masing-masing kelompok terdiri atas 4 medium. Penelitian dilakukan pada

l|k1 rerata jumlah

koloni bakte\:\ Diikuti kelompok

UNISSULA //
\ﬁwi@ﬂbwh

konsentrasi 5‘% 5 ; % memiliki rerata 9,00;

perlakuan 20% memiliki rerata 5,25, dan perlakuan 40% memiliki rerata 0,00.
Data ini menunjukkan bahwa jumlah koloni Staphylococcus aureus cenderung
menurun seiring dengan tingginya konsentrasi ekstrak seledri yang digunakan.

Data-data ini dapat digambarkan dalam grafik berikut:

28
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Rerata Koloni S. aureus Antar Kelompok

Rerata
Kontrol 5% 10% 20% 40%
Kelompok

er]u dilakukan
S ila pada uji

homogen

,05. Karena

jumlah dengan Shapiro-
Wilk dan iann 1deng Dahlan, 2006).

\ -

$alj) éﬁ;,uii#;;_gr[é dpiro-Wilk
20,369

Pexlat ( 0,272
Perlakuan 10% 0,195
Perlakuan 20% 0,850

Hasil uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan bahwa dengan uji
Shapiro-Wilk didapatkan nilai signifikansi (p) secara berturut-turut untuk
kelompok kontrol, perlakuan 5%; 10%; dan 20% adalah 0,369; 0,272; 0,195;

dan 0,850. Hal ini menunjukkan bahwa normalitas data untuk kelompok
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kontrol, perlakuan 5%; 10%; dan 20% berdistribusi normal karena memiliki
p > 0,05 sedangkan untuk data kelompok perlakuan 40% tidak berdistribusi
normal karena memiliki data yang konstan pada semua ulangan sebesar 0.
Sedangkan pada uji levene fest diperoleh nilai signifikansi 0,604;
menunjukkan bahwa data memiliki varian yang homogen. Karena normalitas
data tidak terpenuhi, maka pengujian hipotesis menggunakan metode non
parametrik yaitu dengan uji Kruskal Wallis (Dahlan, 2006).

Tabel 3. Data Hasil-Uji Kruskal-Wallis

V

Sig. (p)
0,002

"Tidak bermakna

Bermakna

it Bermakna

Kontrol >< perlakuan 40% - 0,014 Bermakna

Perlakuan 5% >< perlakuan 10% 0,037 Bermakna

Perlakuan 5% >< perlakuan 20% 0,020 Bermakna

Perlakuan 5% >< perlakuan 40% 0,013 Bermakna
Perlakuan 10% >< perlakuan 20% 0,146 Tidak bermakna

Perlakuan 10% >< perlakuan 40% 0,013 Bermakna

Perlakuan 20% >< perlakuan 40% 0,014 Bermakna




31

Tabel 4.4 merupakan rangkuman nilai signifikansi yang diperoleh dari
hasil uji Mann Whitney U antar 2 kelompok. Nilai signifikansi (p) yang
berkisar antara 0,013 sampai dengan 0,037 menunjukkan perbedaan jumlah
koloni Staphylococcus aureus yang bermakna, yaitu terdapat pada: kelompok
kontrol dengan kelompok perlakuan 10%, 20% dan 40%, kemudian pada
kelompok perlakuan 5% dengan kelompok perlakuan 10%, 20% dan 40%.

Pada kelompok perlakuan 10% dengan kelompok perlakuan 40% dan pada

’
v

kelampok perlakuan 40%. Sedangkan nilai

kelompok perlakuan 20% dengan \
f ikan perbedaan jumlah koloni

10% dan kelompok perlakuan 20% menunjukkan bahwa efektifitas ekstrak

seledri konsentrasi 10% setara dengan efektifitas ekstrak seledri konsentrasi

20%.
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2. Pembahasan
Hasil uji statistik baik dengan Kruskal Wallis maupun dengan Mann
Whitney U Test menunjukkan adanya perbedaan rerata jumlah koloni bakteri
Staphylococcus aureus yang bermakna. Jumlah koloni Staphylococcus aureus
mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak
seledri (dpium graveolens (L)) yang diberikan. Hal demikian disebabkan

karena pada konsentrasi ekstrak seledri yang lebih tinggi memiliki kandungan

invitro dengan metode tube dilution.

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: peneliti tidak meneliti
kandungan zat aktif lain dalam ekstrak seledri (4pium graveolens (L)) lebih
lanjut, sehingga dimungkinkan masih banyak zat lain dalam ekstrak seledri

yang berpengaruh dalam menghambat Staphylococcus aureus. Efek samping



33

yang ditimbulkan oleh ekstrak seledri (Apium graveolens (L)) apabila

digunakan berlebihan juga tidak diteliti.

AN =
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
5.1.1 Terdapat perbedaan efektivitas antibakteri ekstrak seledri (Apium
graveolens (L)) dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus secara invitro dengan metode fube dilution.

5.1.2 Terdapat perbedaan rerata jumlah koloni bakteri Staphylococcus

¢tahui zat aktif lain

berfungsi sebagai
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